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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampunan Allah SWT disini penulis mencoba untuk membuka 
tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai mengapa Allah menciptakan kehidupan di surga 
seperti kehidupan di bumi, berdasarkan kepada struktur molekuler asam nukleat atau 
deoxyribonucleic acid (DNA)

Tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai mengapa Allah menciptakan kehidupan di surga 
seperti kehidupan di bumi, dalam ayat-ayat:

"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (Ali 'Imran : 3: 133)

”Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-isteri kamu digembirakan." (Az Zukhruf : 43: 
70)

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama dari golongan muhajirin dan anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun 
ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 
(At Taubah : 9: 100)

"Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya kamu makan. 
(Az Zukhruf : 43: 73)

"(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu di surga serta 
makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu 
berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zalim." 
(Al A'raaf : 7: 19)

"Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke 
dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi 
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. (Al 
Hajj: 22: 23)

"Berada dalam jannah kenikmatan (Al Waaqi'ah : 56: 12)

"mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari-
bidadari yang cantik bermata jeli. (Ath Thuur: 52: 20)

 
"Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. (Ar Rahmaan : 55: 
70)

 
"Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pandangannya, tidak 
pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka dan tidak pula oleh jin.(Ar Rahmaan : 55: 56)

 
"Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka dan tidak pula oleh jin. (Ar 
Rahmaan : 55: 74)



"Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata,(Al Waaqi'ah : 56: 15)
 

"Sesungguhnya Kami menciptakan mereka dengan langsung  (Al Waaqi'ah: 56: 35)

"dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir (Al 
Waaqi'ah : 56: 18)

"dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih (Al Waaqi'ah : 56: 20)

"dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. (Al Waaqi'ah : 56: 21)

"dan pohon pisang yang bersusun-susun (Al Waaqi'ah : 56: 29)

"Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi 
mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi 
rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan 
kepada kami dahulu." Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya 
ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya. (Al Baqarah : 2: 25)

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh 
Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29)

"Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya (Shaad : 38: 72)

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh-Nya dan Dia menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; kamu sedikit sekali bersyukur. (As Sajdah : 32: 9)

"Allah cahaya langit dan bumi...Cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35)

“Dan Kami jadikan di hadapan mereka tembok dan di belakang mereka tembok, dan Kami tutupi 
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.” (Yaasiin: 36: 9)

Dalam usaha membuka tabir kebesaran Allah SWT mengenai mengapa Allah menciptakan 
kehidupan di surga seperti kehidupan di bumi, penulis menggunakan struktur molekuler asam 
nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA).

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese  Allah menciptakan kehidupan di surga seperti kehidupan di 
bumi, karena surga ada di bumi, berdasarkan kepada struktur molekuler asam nukleat atau 
deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,



1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

Berdasarkan pada deoxyribonucleic acid (DNA) manusia adalah terdiri dari 32,20 % atom karbon, 
25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59 % atom hidrogen. Dimana atom karbon, 
atom nitrogen, atom oksigen dan atom hidrogen banyak tersedia di sekeliling kita dan di atmosfer. 
Atom-atom ini merupakan bahan baku untuk pembuatan manusia, hewan, jamur, amuba, tumbuhan,
bakteri dan arkaea.

MENGAPA ALLAH MENCIPTAKAN KEHIDUPAN DI SURGA SEPERTI KEHIDUPAN DI
BUMI

Nah sekarang, kita masih terus berusaha untuk membongkar rahasia yang tersimpa di balik ayat-
ayat:"...bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 133)”Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-isteri kamu...(Az
Zukhruf : 43: 70) ”...mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian
mereka adalah sutera. (Al Hajj: 22: 23)"Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi 
cantik-cantik (Ar Rahmaan : 55: 70)"...Kami menciptakan mereka dengan langsung (Al Waaqi'ah: 56: 
35)"...Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga...(Al 
Hajj: 22: 23)”...Kami kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli (Ath Thuur: 
52: 20)"Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak...(Az Zukhruf : 43: 73)

Disini, Allah telah mendeklarkan"...surga yang luasnya seluas langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 
133)”Masuk kamu ke dalam surga...dan isteri-isteri kamu...(Az Zukhruf : 43: 70) ”...mereka diberi 
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. (Al Hajj: 
22: 23)"Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak...(Az Zukhruf : 43: 73)

Ternyata, surga ini ada di bumi, karena bumi ada diatas langit, dimana langit adalah merupakan 
hamparan ruangan, tempat bumi berada.

Jadi, karena surga ada di bumi, maka Allah mendeklarkan:”...mereka diberi perhiasan dengan gelang-
gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. (Al Hajj: 22: 23)

Mengapa Allah menggambarkan ”...gelang dari emas...mutiara...pakaian...sutera (Al Hajj: 22: 23)?

Karena, kehidupan di surga sama dengan kehidupan di bumi.

Hanya tentu saja, yang berbeda adalah manusia yang hidup di bumi dan manusia yang hidup di 
surga. Mengapa berbeda ?

Karena, manusia yang hidup di bumi memiliki tubuh yang dibangun oleh 7 000000000  000000000 
000000000 atom dan Allah telah"...meniupkan ke dalam (manusia) roh Allah...(As Sajdah : 32: 9). 

Sedangkan manusia yang hidup di surga adalah hanya "...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9), yang 
dibangun oleh atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.

Jadi, sebenarnya, kehidupan di surga adalah kehidupan "...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9) yang 
berwujud atom-atom. Walaupun ada ”...emas...mutiara...sutera (Al Hajj: 22: 23)"...buah-buahan...(Az 
Zukhruf : 43: 73)”...sungai...(Al Baqarah : 2: 25), semua itu adalah dalam bentuk atom-atom. ”... 
emas...(Al Hajj: 22: 23) dalam bentuk atom aurum. ”...mutiara...(Al Hajj: 22: 23) dalam bentuk atom 
karbon dan atom hidrogen.”...sutera (Al Hajj: 22: 23) dalam bentuk atom karbon, atom hidrogen dan 



atom oksigen. "...buah-buahan...(Az Zukhruf : 43: 73) dalam bentuk atom karbon, atom hidrogen dan
atom oksigen.”...sungai...(Al Baqarah : 2: 25) dalam bentuk air yang terdiri dari atom hidrogen dan 
atom oksigen.

Sekarang timbul pertanyaan,

Mengapa di surga hanya "...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9) yang berwujud atom hidrogen, atom 
karbon, atom nitrogen dan atom oksigen ?

Karena atom-atom ini bisa hidup sampai usia 10 000000000 000000000 000000000 000000000 
000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 tahun. Sedangkan tubuh
manusia yang hidup di bumi, tidak akan bisa hidup seperti usia atom-atom ini.

Nah, inilah sebenarnya rahasia Allah yang masih belum dimengerti oleh sebagian besar manusia.

Jadi, sebenarnya Allah menciptakan kehidupan di surga, hanya untuk "...roh Allah...(As Sajdah : 32: 
9) yang berwujud atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersimpa di balik 
ayat-ayat:"...bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 133)”Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-isteri kamu...(Az
Zukhruf : 43: 70) ”...mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian
mereka adalah sutera. (Al Hajj: 22: 23)"Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi 
cantik-cantik (Ar Rahmaan : 55: 70)"...Kami menciptakan mereka dengan langsung (Al Waaqi'ah: 56: 
35)"...Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga...(Al 
Hajj: 22: 23)”...Kami kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli (Ath Thuur: 
52: 20)"Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak...(Az Zukhruf : 43: 73)

Disini, Allah telah mendeklarkan"...surga yang luasnya seluas langit dan bumi...(Ali 'Imran : 3: 
133)”Masuk kamu ke dalam surga...dan isteri-isteri kamu...(Az Zukhruf : 43: 70) ”...mereka diberi 
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. (Al Hajj: 
22: 23)"Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak...(Az Zukhruf : 43: 73)

Ternyata, surga ini ada di bumi, karena bumi ada diatas langit, dimana langit adalah merupakan 
hamparan ruangan, tempat bumi berada.

Jadi, karena surga ada di bumi, maka Allah mendeklarkan:”...mereka diberi perhiasan dengan gelang-
gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. (Al Hajj: 22: 23)

Mengapa Allah menggambarkan ”...gelang dari emas...mutiara...pakaian...sutera (Al Hajj: 22: 23)?

Karena, kehidupan di surga sama dengan kehidupan di bumi.

Hanya tentu saja, yang berbeda adalah manusia yang hidup di bumi dan manusia yang hidup di 
surga. Mengapa berbeda ?

Karena, manusia yang hidup di bumi memiliki tubuh yang dibangun oleh 7 000000000  000000000 
000000000 atom dan Allah telah"...meniupkan ke dalam (manusia) roh Allah...(As Sajdah : 32: 9). 

Sedangkan manusia yang hidup di surga adalah hanya "...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9), yang 
dibangun oleh atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.



Jadi, sebenarnya, kehidupan di surga adalah kehidupan "...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9) yang 
berwujud atom-atom. Walaupun ada ”...emas...mutiara...sutera (Al Hajj: 22: 23)"...buah-buahan...(Az 
Zukhruf : 43: 73)”...sungai...(Al Baqarah : 2: 25), semua itu adalah dalam bentuk atom-atom. ”... 
emas...(Al Hajj: 22: 23) dalam bentuk atom aurum. ”...mutiara...(Al Hajj: 22: 23) dalam bentuk atom 
karbon dan atom hidrogen.”...sutera (Al Hajj: 22: 23) dalam bentuk atom karbon, atom hidrogen dan 
atom oksigen. "...buah-buahan...(Az Zukhruf : 43: 73) dalam bentuk atom karbon, atom hidrogen dan
atom oksigen.”...sungai...(Al Baqarah : 2: 25) dalam bentuk air yang terdiri dari atom hidrogen dan 
atom oksigen.

Sekarang timbul pertanyaan,

Mengapa di surga hanya "...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9) yang berwujud atom hidrogen, atom 
karbon, atom nitrogen dan atom oksigen ?

Karena atom-atom ini bisa hidup sampai usia 10 000000000 000000000 000000000 000000000 
000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 tahun. Sedangkan tubuh
manusia yang hidup di bumi, tidak akan bisa hidup seperti usia atom-atom ini.

Nah, inilah sebenarnya rahasia Allah yang masih belum dimengerti oleh sebagian besar manusia.

Jadi, sebenarnya Allah menciptakan kehidupan di surga, hanya untuk "...roh Allah...(As Sajdah : 32: 
9) yang berwujud atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.
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